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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

“Jika Allah yang menjadi alasan anda untuk hidup maka tak kan pernah ada

alasan untuk menyerah“

(Mario Teguh)

“Maka apa bila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan

sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada tuhanmulah

hendaknya kamu berharap”.

(QS. Al-Insyirah: 7-8)

(Suppiani)

Persembahan:

Kupersembahkan Skripsi ini khusus untuk:

Kedua Orang tuaku.

Kedua Dosen Pembimbing Skripsi.

 Teman-teman terdekat.

Almamater.
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sahabat, dan seluruh umatnya hingga akhir zaman. Atas rahmat dan hidayah-Nya

lah penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis

efektivitas, kontribusi, dan potensi pajak hotel dan pajak reklame dalam
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menyampaikan rasa terima kasih kepada Allah SWT yang selalu memberikan

rezeki dan nikmat baik kesehatan jasmani dan rohani kepada Ayah Suparman  dan

Ibu Sunarni yang selalu mencurahkan kasih sayang, perhatian dan senantiasa

memberikan semangat, dan dukungan serta doa yang tiada hentinya bagi penulis,

Sahabat-sahabatku yang telah memberikan semangat,mendoakan dan memberikan
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ABSTRAK

Suppiani/222015009/2020/Analisis Efektivitas, Kontribusi, dan Potensi Pajak Hotel dan
Pajak Reklame Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Pada Badan Pengelolaan
Pajak Daerah Kota Palembang/Akuntansi Sektor Publik.

Tujuannya untuk mengetahui efektivitas, kontribusi, dan potensi pajak hotel dan reklame terhadap
PAD Kota Palembang. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah wawancasra dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah dengan cara memeriksa dokumen-dokumen atau laporan keuangan yang berkaitan dengan
Analisis Efektivitas, Kontribusi, dan Potensi Pajak Hotel dan Reklame Dalam Meningkatkan PAD
pada BPPD Kota Palembang Tahun 2016-2018. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat
efektifitas pajak hotel dan reklame dalam meningkatkan PAD Kota Palembang dari tahun 2016-
2018 sudah sangat efektif. Berdasarkan hasil pencapaian pajak hotel lebih dari 100%; sedangkan
pajak reklame hasil mencapai lebih dari 100%, hanya tahun 2018 pajak reklame kategori cukup
efektif hanya mencapai kurang dari 100%. Tingkat kontribusi pajak hotel dan reklame dalam
meningkatkan PAD Kota Palembang dari tahun 2016-2018 sangat kurang, berdasarkan kriteria
dari pajak hotel mencapai 6,6% dan pajak reklame 2,1%, pada tahun 2017 kontribusi dari pajak
hotel mengalami penuruan mencapai 5,2% dan pajak reklame 2,6%, pada tahun 2018 kontribusi
dari pajak hotel mengalami kenaikan mencapai 7,5% dan pajak reklame 1,8%. Sedangkan besaran
potensi pajak hotel dan reklame di Kota Palembang ternyata sudah optimal, jika dibandingkan
antara potensi pajak hotel dan reklame dengan realisasi dan target yang ditetapkan pemerintah.

Kata kunci: efektivitas, kontribusi, potensi, pajak, hotel, reklame.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Pembangunan pada tingkat nasional maupun tingkat daerah saat ini

dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat.

Sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia yang tertuang dalam Undang-

undang Dasar 1945 yang berbunyi “untuk memajukan kesejahteraan umum”,

sehingga pembangunan yang ada didaerah merupakan bagian dari

pembangunan nasional. Pembangunan adalah suatu proses kegiatan yang

dilakukan dalam rangka pengembangan atau mengadakan perubahan-

perubahan kearah keadaan yang lebih baik. Pembangunan yang ingin di capai

bangsa Indonesia adalah mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur

yang merata baik materil maupun spiritual berdasarkan Pancasila Undang-

Undang Dasar 1945. Demi tercapainya pembangunan nasional, maka

penyusunan program pembangunan tersebut mengikuti suatu pola atau

tatanan yang telah ditentukan di dalam pemerintah negara Indonesia.

Pemerintah pusat membuat kebijakan dimana pemerintah daerah

diberikan kekuasaan untuk mengelola keuangan daerahnya masing-masing

atau yang lebih dikenal dengan sebutan desentralisasi. Hal ini di lakukan

dengan harapan daerah akan memiliki kemampuan untuk membiayai

pembangunan daerahnya sendiri sesuai prinsip daerah otonom yang

sebenarnya. Otonomi daerah bertujuan memberikan keleluasaan kepada
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daerah dalam menggali pendanaan dalam rangka pelaksanaan pembangunan

daerah Untuk meningkatkan PAD, pemerintah daerah harus bisa menggali

sumber-sumber yang dapat menghasilkan pendapatan di wilayahnya yang

berpotensi untuk dipungut pajak dan retribusi.

PAD sebagai salah satu sumber penerimaan daerah yang mempunyai

peranan penting dalam pembangunan. Pendapatan Asli Daerah (PAD)

merupakan sumber pendapatan daerah yang secara bebas dapat digunakan

oleh masing-masing daerah untuk menyelenggarakan pemerintahan dan

pembangunan daerah.

Menurut Abdul (2012:101) Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah

semua penerimaan yang berasal dari sumber-sumber dalam wilayahnya

sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku. Pendapatan Asli Daerah (PAD)

merupakan pendapatan pemerintah daerah yang bersumber dari sumber daya

ekonomi daerah yang berpotensi untuk dikelola secara maksimal sehingga

mampu memberikan manfaat ekonomis bagi daerah tersebut.

Menurut Ihyaul (2012:31-32) efektivitas menggambarkan kemampuan

pemerintah daerah dalam merealisasikan PAD yang direncanakan

dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan potensi rill daerah.

Semakin tinggi rasio efektivitas maka semakin baik kinerja pemerintah

daerah.Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana

dalam jumlah tertentu yang ditetapkan sebelumnya untukmenghasilkan

sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Menurut Mahmudi
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(2010: 143) efektivitas merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan

atau sasaran yang harus dicapai. Dikatakan efektif apabila proses kegiatan

mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan (speding wisely).

Menurut mulyana (2018) Kontribusi adalah besaran sumbangan yang

diberikan atas sebuah kegiatan yang dilaksanakan.kontribusi yang dimaksud

dapat diartikan sebagai sumbangan yang diberikan oleh penerimaan pajak dan

retribusi daerah dengan realsisasi Pendapatan Asli Daerah.

Begitu pula halnya Kota Palembang yang terletak di Provinsi Sumatera

Selatan juga diberi kewenangan untuk mengatur dan mengelola sumber

pendapatan daerahnya sendiri. Untuk kelangsungan dan kemajuan dari Kota

Palembang maka diharapkan Kota Palembang mampu menggali, mengelola,

dan memaksimalkan potensi sumber daya yang ada di Kota Palembang.

Dengan terus menggali, mengelola dan memaksimalkan potensi sumber daya

yang ada di Kota Palembang, diharapkan akan mampu meningkatkan Pajak

Daerah, sehingga mampu memaksimalkan Pendapatan Asli Daerah.

Secara umum pajak adalah pungutan dari masyarakat oleh negara

(pemerintah) berdasarkan Undang-Undang yang bersifat dapat dipaksa dan

terutang oleh wajib pajak membayarnya dengan tidak mendapat prestasi

kembali (kontraprestasi/balas jasa) secara langsung, yang hasilnya digunakan

untuk membiayai pengeluaran. Di Indonesia pemungutan pajak menggunakan

sistem pemungutan pajak Self Assessment System, yaitu suatu sistem

pemungutan pajak yang memberikan wewenang kepercayaan, dan tanggung

jawab kepada wajib pajak untuk menghitung, membayar dan melaporkan
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sendiri besarnya pajak yang harus dibayar dan aparat pajak (fiskus) hanya

bertugas melakukan penyuluhan, pembinaan, pengawasan dan pemeriksaan

terhadap kewajiban perpajakannya. Dengan sistem ini pelaksanaan

administrasi perpajakan diharapkan dapat mempermudah dalam pelaksanaan,

tertib dan terkendali.

Hal tersebut diatur dalam Peraturan Daerah No.5 Tahun 2012 tentang

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Undang-undang nomor 28 tahun 2009

tentang pajak daerah dan retribusi daerah kota Palembang Nomor 12 tahun

2008 tentang Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah membawa

paradigma baru dalam pengelolaan daerah, dimana daerah diberikan

kewenangan untuk mengelola sendiri kegiatannya yang meliputi perencanaan,

pelaksanaan, pelaporan dan pertanggung jawaban dan pengawasan keuangan

daerah atau dengan kata lain, daerah berhak mengatur sumber daya daerahnya

untuk mencapai perencanaan yang diharapkan.

Ditunjang oleh penelitian yang dilakukan oleh Yohanis Baru (2018)

yang menyatakan bahwa kontribusi yang cukup signifikan dalam

meningkatkan, hal ini disebabkan karena biaya pemungutan yang rendah ini

disebabkan karena ada pajak daerah yang realisasinya kurang dari target

pajak daerah sehingga upah pungutnya tidak keluar karena upah pungut

semacam reward. Jovanly (2016) Kontribusi pajak reklamedinyatakan masih

kurang dikarenakan ada pajak-pajak lain yang lebih besar penerimaannya

seperti Pajak Penerangan Jalan dan Pajak Bea Perolehan atas Tanah dan

Bangunan.



v

5

Penelitian Sebelumnya dilakukan oleh Ronald (2016).meningkatkan

sosialisasi kepada wajib pajak usaha perhotelan serta bertindak lebih tegas

kepada wajib pajak dan bila memungkinkan, sediakan fasilitas yang

memudahkan para pemilik hotel untuk menyetorkan pajaknya tanpa

mendatangi kantor dispenda.

Penelitian Sebelumnya dilakukan oleh Alfan (2015).Hasil penelitian

Secara keseluruhan Tingkat efektivitas penerimaan pajak restoran, pajak

reklame, dan pajak penerangan jalan pada tahun 2010-2014 sangat

efektif.Pimpinan Dispenda sebaiknya berkomitmen pada target yang akan

dicapai di setiap tahunnya, serta berupaya untuk meningkatkan kontribusi

pajak restoran, pajak reklame, dan pajak penerangan jalan bagi pendapatan

daerah.

Tanggung jawab atas kewajiban pelaksanaan pemungutan pajak daerah

berada pada seluruh wajib pajak, pelayanan dan pengawasan terhadap seluruh

pemenuhan kewajiban perpajakan kepada wajib pajak. Pendapatan Asli

Daerah (PAD) merupakan pendapatan daerah yang bersumber dari hasil pajak

daerah, retribusi daerah, pengelolaan kekayaan daerah lain-lain. Menyediakan

pembiayaan dari pendapatan asli daerah dilakukan melalui peningkatan

kinerja pemungutan, penyempurnaan, dan penambahan jenis retribusi, pajak

daerah dan sumber-sumber pendapatan lainnya, sehingga Pendapatan Asli

Daerah (PAD) menjadi sangat penting karena berperan sebagai sumber

pembiayaan dan sebagai tolak ukur dalam melaksanakan otonomi daerah.
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Kunci kemandirian Daerah adalah pengelolaan Pendapatan Asli Daerah

(PAD) pajak daerah merupakan salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah

(PAD) diharapkan mampu memberikan efektivitas kontribusi dan potensi

pajak hotel dan pajak reklame yang besar bagi daerah itu sendiri sehingga

dapat memperlancar penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan

daerah. Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pendapatan daerah yang

bersumber dari hasil pajak daerah, retribusi daerah, pengelolaan kekayaan

daerah lain-lain. Menyediakan pembiayaan dari pendapatan asli daerah

dilakukan melalui peningkatan kinerja pemungutan, penyempurnaan, dan

penambahan jenis retribusi, pajak daerah dan sumber-sumber pendapatan

lainnya, sehingga Pendapatan Asli Daerah (PAD) menjadi sangat penting

karena berperan sebagai sumber pembiayaan dan sebagai tolak ukur dalam

melaksanakan otonomi daerah.

Berikut tabel pendapatan asli daerah (PAD) kota Palembang tahun 2016-

2018:

Tabel I.1
Target dan Realisasi

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Pajak Hotel, Pajak Reklame
Kota Palembang Tahun 2016-2018

Pendapatan Asli Daerah
(PAD)

Konstribusi
Pajak Daerah

Tahun

Target  (Rp) Realisasi (Rp) %

Realisasi
Penerimaan Pajak

Hotel
(Rp)

%
Realisasi

Penerimaan Pajak
Reklame(Rp)

%

2016 840.572.306.099.31 781.346.935.715,23 92,95 52.346.963.653,00 6,6 16.567.211.469,38 2,1

2017 1.099.308.967.841,03 1.091.704.605.854,90 99,31 57.255.225.469,00 5,2 18.113.700.816,80 1,6

2018 1.100.505.155.700,04 953.257.612.130,74 86,62 71.748.220.009,00 7,5 17.641.773.176,00 1,8

Sumber : Badan Pengelolaan Pajak Daerah (Data Diolah, 2019).
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Berdasarkan tabel I.1 dapat dilihat bahwa tahun 2016-2018 pemerintah

Kota Palembang baik Pendapatan Asli Daerah maupun Pajak Hotel dan Pajak

Reklame tidak mencapai target yang ditentukan. Hal ini mengidentifikasikan

bahwa masih banyak potensi PAD yang dalam pelaksanaan belum digali

secara maksimal. Peningkatan realisasi anggaran pajak hotel dan pajak

reklame belum bisa dijadikan pedoman dalam mengukur keberhasilan

pemungutan pajak hotel dan pajak reklame yang telah dilakukan oleh

Pemerintah Daerah Kota Palembang.

Menghitung kontribusi pemungutan pajak hotel dan pajak reklame dapat

membantu pemerintah daerah dalam mengukur keberhasilan pemungutan

pajak hotel dan pajak reklame. Pajak hotel dan reklame sangat kurang efektif

karena dari tahun ke tahun mengalami penurunan kontribusi pajak hotel dan

pajak reklame rata-rata di bawah 10%.

Pajak hotel dan reklame merupakan hal yang menarik untuk diteliti karena

pajak daerah merupakan salah satu sumber pendapatan asli daerah yang

penting guna membiayai penyelenggaraan daerah dan pembangunan daerah,

Persentase pencapaiannya yang menurun.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Efektivitas, Kontribusi, dan

Potensi Pajak Hotel dan Pajak Reklame Dalam Meningkatkan

Pendapatan Asli Daerah pada Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota

Palembang”.
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B.  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka yang menjadi

permasalahan dalam  penelitian ini, yaitu “Bagaimana efektivitas, kontribusi,

dan potensi pajak hotel dan pajak reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah

Kota Palembang?”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah untuk efektivitas, kontribusi, dan potensi pajak hotel

dan pajak reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat

sebagai berikut.

1. Bagi Penulis

Dengan adanya penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar kontibusi

penerimaan pajak daerah terhadap penerimaan pajak hotel dan pajak

reklame sebagai pendapatan asli daerah Kota Palembang.

2. Bagi Pemerintah Kota Palembang

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pemerintah kota

Palembang dalam langkah-langkah meningkatkan Pendapatan Asli Daerah

melalui Efektivitas kontribusi dan potensi penerimaan pajak hotel dan

pajak reklame di Kota Palembang.
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3. Bagi Almamater

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya

terutama penelitian yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi

penerimaan pajak hotel dan pajak reklame di Kota Palembang.



x
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